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ABSTRAK

RUWAT DESA DI KELURAHAN GUNUNG SULAH KECAMATAN
WAYHALIM BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Yuli Arwati

Kebudayaan merupakan tindakan yang dibiasakan oleh masyarakat dalam
lingkungan sosial. Salah satu wujud kebudayaan yaitu berupa aktivitas yang
berpola. Tradis merupakan hasil nyata dari aktivitas yang didalam nya dapat
dilihat tata cara, daam pelaksanaannya tradis bersifat tidak memaksa dan
diturunkan. Tradisi ruwat desa masih dilaksanakan di Gunung Sulah khususnya
Lingkungan I11. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘Bagaimanakah tata
cara pelaksanaan tradisi ruwat desa di Lingkungan |11 Kelurahan Gunung Sulah
Kecamatan Wayhalim?’.

Tujuan yang ingin dicapa dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tata cara
pelaksanaan tradisi ruwat desa di Lingkungan |1l Kelurahan Gunung Sulah
Kecamatan Wayhaim Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi nonpartisipan, teknik
wawancara, dokumentasi, dan teknik kepustakaan. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Teknis analisis data yang digunakan adalah teknis
analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses pelaksanaan tradisi ruwat desa terdiri
atas tiga tahap yaitu bersih desa memiliki makna pembersihan desa secara fisik,
dilanjutkan pada sore hari riungan memiliki makna pembersihan desa secara
rohani, proses terahir adalah ruwatan yang memiliki makna bahwa bentuk
penghargaan terhadap nenek moyang dengan ruwatan segala pengaruh buruk
dibersihkan. Diketahui bahwa hubungan hakikat manusia dengan ruwat desg;
hakekat hidup tentunya memohon yang terbaik untuk kehidupan selanjutnya baik
didunia maupun diakhirat terlihat pada pelaksanan ruwat desa, karya manusia
memungkinkan untuk bertahan hidup pelaksanaan ruwat merupakan suatu karya,
usaha terbentuknya desa dahulu mempengaruhi pelaksanaan ruwat desa saat itu,
pelaksanaan ruwatan sejak pagi hari hingga malam hari sangat kental kaitannya
dengan penyeimbangan antara makrokosmos dan mikrokosmos, ruwat desa
sebagai saranamenjalin silaturahmi.

Dapat dismpulkan bahwa tujuan dari bersih desa adalah untuk menjauhkan dari
segala pengaruh buruk, biasanya setan senang dengan yang kotor-kotor. riungan
bahwasanya secara fisik telah dibersihkan maka usaha yang lain adalah dengan
doa, dalam ruwatan rangkaian prosesnya dapat menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan bermasyarakat tidak akan terlepas dari tata kelakuan atau sistem
budaya. Setiap anggota masyarakat menjalankan tata kelakuan tersebut tanpa
paksaan dan dorongan dari orang lain, melainkan atas keyakinan masyarakatnya
dan bersifat turun temurun. Seperti halnya orang jawa, orang jawa merupakan
masyarakat yang kaya dengan nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman hidup

sampal sekarang dimanapun masyarakatnya berada.

Orang jawa adalah orang yang bahasa ibunya adalah bahasa Jawa. Orang
jawa adalah penduduk asli bagian tengah dan timur pulau Jawa yang
berbahasa Jawa. Jaman sekarang banyak orang Jawa hidup di pulau-pulau
lain sebagai pegawai, anggota ABRI, ahli teknik, guru, tetapi juga sebagai
transmigran; untuk sebagian besar mereka tetap mempertahankan bahasa dan
adat istiadat mereka (H. Geertz, 1967: 41).

Masyarakat jawa tersebar diseluruh pulau-pulau yang ada di Indonesia tidak
terkecuali di Bandar Lampung. Salah satu kelurahan yang dikena dengan
masyarakat jawanya adalah Kelurahan Gunung Sulah. Masyarakat jawa di
Kelurahan Gunung Sulah merupakan penduduk mayoritas dan masyarakatnya

masih dikenal taat menjalankan adat istiadat masyarakat.

Nama Gunung Sulah diambil dari nama salah satu bukit di sekitar Kelurahan ini.

Nama tersebut diharapkan dapat mencerminkan keadaan saat itu yang subur maka



dari itu diharapkan dapat menularkan hal baik dari bukit tersebut seperti yang

diungkapkan Bapak Sujiran.

Gunung Sulah adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Wayhalim Bandar
Lampung. Nama Gunung Sulah diambil dari salah satu nama bukit yang berada di
Bandar Lampung yang dijadikan nama kelurahan disekitar bukit tersebut yang
dahulu dikenal subur dan banyak binatang-binatang yang tinggal di bukit itu
kayak monyet, burung. Kelurahan ini terdiri atas beberapa wilayah administratif
yaitu terdiri atas tiga lingkungan. Mayoritas masyarakatnya bersuku Jawa yang
merupakan masyarakat pendatang (bukan transmigran) dari Provins Jawa Tengah
seperti Solo, Yogyakarta, dan Semarang (wawancara Bapak Sujiran, Rabu 20

Januari 2016).

Keadaan bukit kala itu sangat dikenal dengan kesuburannya, banyaknya binatang
yang tinggal karena kesuburan bukit ini maka nama Gunung Sulah digunakan
juga untuk nama kelurahan. Kelurahan Gunung Sulah terdiri atas tiga lingkungan,
dari ketiga lingkungan tersebut yang mayoritas terdiri atas masyarakat jawa
adalah LK 111, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sujiran; Masyarakat Gunung
Sulah khususnya Lingkungan III mayoritas bersuku Jawa. Pencaharian
masyarakat Jawa di Lingkungan |11 sebahagian besar adalah pengrajin tempe, tahu
dan oncom. Selain itu juga sebagai pedagang dan buruh. Jumlah penduduk
Lingkungan 111 adalah 867 kepaa keluarga (wawancara Bapak Sujiran, Rabu 20

Januari 2016).

Maka ruang lingkup penelitian ini adalah Lingkungan I11. LK (Lingkungan) |11

dipilih merujuk pada wawancara diatas bahwa mayoritas masyarakat jawa ada di



LK 11, selain itu juga bahwa masyarakat LK |1l yang mengagas pelaksanaan

ruwatan, dan pelaksanaan ruwatan dilaksanakan di LK I11.

Gunung Sulah dahulunya tergabung dengan Kelurahan Surabaya yang terletak
dibagian barat Kelurahan Gunung Sulah dalam wilayah administratif Kecamatan
Kedaton, namun setelah pemekaran tergabung dengan Kecamatan Wayhalim.
Pelaksanaan ruwat desa dilaksanakan sgiak pagi hari diawali dengan bersih desa,
siang hari riungan dan pada malam hari dilaksanakan ruwatan. Rangkaian acara
ini sangat unik karena pada masa sekarang ruwat desa jarang ditemui di Kota

Bandar Lampung.

Pelaksanaan di pagi hari diawali dengan bersih desa, bersih desa memiliki filosofi
tersendiri pada pelaksanaannya. Masyarakat berkumpul membersihkan desa
secara bergotong royong terutama bapak-bapak dan para pemuda. Dilanjutkan

pada sore hari yaitu riungan seperti yang diungkapkan oleh bapak Sujiran.

Riungan sebagai ungkapan rasa syukur, masyarakat berkumpul bersama sambil
membawa besek kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa bersama. Setelah
selesai dilanjutkan dengan makan bersama besek yang dibawa dari rumah. Besek-
besek yang beris nasi dan lauk-pauk dibawa pulang terutama untuk masyarakat yang
kurang mampu membawa pulang lebih dari satu. Kehangatan dan kebersamaan
masyarakat Jawa di LK 1ll Gunung Sulah sangat terasa sebaga tindakan religi

masyarakat (wawancara Bapak Sujiran, 20 Januari 2016).

Pada tahapan riungan kebersamaan masyarakat sangat terasa yang jarang terlihat
pada kegiatan lain. Ketika masyarakat datang membawa besek yang beris makanan

dan lauk pauk, semua besek ditaruh di tengah-tengah tempat masyarakat duduk



disamping tumpeng yang telah dibuat oleh ibu-ibu masyarakat setempat. Besek-
besek tersebut dikelilingi oleh semua masyarakat yang datang hingga dilaksanakan
pembacaan surat yasin dan tahlil. Setelah selesai pembacaan surat yasin dan tahlil
serta pembacaan doa-doa selamat kemudian masyarakat makan bersama tumpeng

dan makanan pada besek-besek yang telah mereka bawa.

Kehangatan dan kebersamaan masyarakat sangat terlihat pada keadaan ini,
masyarakat saling berbincang setelah sekian lama tidak pernah sding bercerita
sampa selama ini, masyarakat yang kesehariannya disbukan dengan bekerja pada
Situas ini saling berbaur, bercerita tentang bebergpa hal yang terkadang membuat

mereka saling tertawa secara bersamaan.

Salah satu gambaran orang kota dikenal dengan masyarakatnya yang individualis,
seperti yang diungkapkan oleh Esti Ismawati; “orang kota dapat mengurus dirinya
sendiri tanpa bergantung pada orang lain, jalan pikiran lebih rasiona interaksi

sosial berdasarkan atas kepentingan (Esti Ismawati, 2012 : 53)”.

Keadaan yang digambakan oleh Esti dalam bukunya IImu Sosial Budaya Dasar
tidak terlihat pada pelaksanaan tradis ruwatan yang masyarakatnya adalah
masyarakat kota. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti
melihat pelaksanaan ruwat desa sangat unik dan peniliti akan membatasi masalah

pada tata cara pel aksanaan ruwat desa.

12 AnalissMasalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa identifikasi

masalah sebagai berikut:



1) Terdapat fenomena yang unik pada pelaksanaan tradis ruwat desa di
Lingkungan 111 Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim.

2) Adanyatata cara pelaksanaan tradisi ruwat desa di Lingkungan I11 Kelurahan
Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim.

1.2.2 Pembatasan Masalah

Agar dalam pendlitian ini masalah yang diangkat tidak terlalu meluas maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui tata cara pelaksanaan

tradis ruwat desa di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan

Wayhalim. Diharapkan dengan adanya pembatasan masalah tersebut pendliti

dapat menyusun sebuah penelitian sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh

peneliti.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimanakah tata cara pelaksanaan tradisi ruwat desa di

Lingkungan 111 Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim ?

1.3 Tujuan Pendlitian, Kegunaan Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yakni untuk mengetahui tata cara

pelaksanaan tradisi ruwat desa di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Sulah

Kecamatan Wayhalim ?

1.3.2 Kegunaan Pendlitian

a. Bag penditi, menambah wawasan, ilmu pengetahuan, pengalaman dan
informasi mengenal tradis ruwat desa di Kelurahan Gunung Sulah

Kecamatan Wayhalim Bandar Lampung.



b. Bagi masyarakat suku jawa di Lampung, penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan referens tentang masyarakat jawa terhadap tata cara pelaksanaan

tradisi ruwat desa di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan

Wayhalim Bandar Lampung.

1.3.2 RuangLingkup Penelitian

a. Subjek Pendlitian

b. Objek Pendlitian

c. Tempat Pendlitian

d. Waktu Pendlitian

e. Disiplinlimu

: Masyarakat jawadi Lingkungan 111 Kelurahan
Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim

Bandar Lampung

: Tata cara pelaksanaan tradisi ruwat desa di
Lingkungan IlIl  Kelurahan Gunung Sulah
K ecamatan Wayhalim Bandar Lampung.

: Lingkungan |11 Kelurahan Gunung Sulah

K ecamatan Wayhalim Bandar Lampung

: Tahun 2016/2017

: Antropologi Budaya
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I[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

211 Konsep Tradis Ruwat Desa

Menurut Linton “tradisi adalah keseluruhan dari pengetahuan, sikap, pola perilaku
yang merupakan kebiasaan yang dimiliki dan diwariskan oleh anggota suatu
masyarakat” (Linton dalam Roger M. Keesing, 1999: 68). Senada dengan yang
diungkapkan oleh Soerjono Soekanto bahwa “Tradisi merupakan perbuatan yang
dilakukan berulang-ulang di dalam bentuk yang sama” (Soerjono Soekanto, 1987:
13). Jadi bisa disimpulkan bahwa tradisi adalah keseluruhan pengetahuan, sikap,
pola perilaku yang dilakukan secara berulang dan diturunkan ke generasi
masyarakat selanjutnya dalam bentuk yang sama. Ruwat desa menurut H.

Karkono Kamajaya adalah :

Kata Ruwat berasal dari kata ruwat artinya : bebas, lepas. Kata mengruwat
atau ngruwat artinya : membebaskan, melepaskan. Dalam tradisi lama atau
kuno yang diruwat adalah makluk yang hidup mulia atau bahagia, tetapi
kemudian berubah menjadi hina dan sengsara (H. Karkono Kamajaya dkk,
1992: 10).

Pembebasan yang dimaksud diatas dijelaskan kembali oleh H. Karkono Kamagjaya
yaitu “Dalam beberapa cerita, yang dibebaskan yaitu: kesengsaraan akibat
kutukan Dewa, noda, kepapaan, dosa karena kejahatan dan lain sebagainya” (H.

Karkono Kamajaya dkk, 1992: 10).



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh H. Karkono Kamajaya

dkk menyebutkan ruwat berarti :

1. Pulih kembali sebaga keadaan semula (tentang jadi-jadian, orang kena
tulah dan sebagainya).

2. Terlepas (bebas) dari nasib buruk yang akan menimpa (bagi orang yang
menurut kepercayaan akan tertimpa nasib buruk seperti anak tunggal dan

sebagainya) (H. Karkono Kamajaya dkk, 1992: 10).

Senada dengan H. Karkono Kamajaya, Surya S Negara menjelaskan dalam ruwat
desa bukunya bahwa, “ruwatan murwakala adalah ritua tradisional yang
dilaksanakan dengan pementasan wayang kulit dengan cerita murwakala,
maksudnya supaya orang yang diruwat atau desa yang diruwat dapat terlepas dari
nasib jelek, malapetaka’(Surya S Negara, 2001:42).

Senada dengan yang dijelaskan oleh Dalang Mulyono “ruwat desa merupakan
salah satu tradisi di LK 111 Kelurahan Gunung Sulah, sebagai salah satu wujud
rasa syukur atas ketentraman yang dirasakan masyarakat, bukan hanya wujud
pembebasan dari malapetaka namun sebagai wujud menjauhkan desa dari
mal apetaka” (wawancara Bapak Mulyono, 26 Desember 2015).

Jadi tradis ruwat desa adalah pola tindakan yang dimiliki dan diwariskan oleh
anggota suatu masyarakat yang dilaksanakan dengan pementasan wayang kulit
dengan cerita murwakala supaya desa yang diruwat dapat terlepas dari nasib jelek,
mal apetaka dan sebagai rasa syukur atas ketentraman yang selama ini dirasakan.
Masyarakat Jawa di LK 111 Gunung Sulah percaya bahwa pelaksanaan ruwat ini

akan membawa pengaruh yang baik terhadap kehidupan masyarakat.
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Pelaksanaan ruwat desa di LK Ill, merupakan inisiatif dari warga setempat.
Lokasi ini dipilih atas musyawarah dengan warga setempat. Makna kata “desa”
pada ruwat tersebut bukan menunjukan ruang lingkup penelitian, namun
masyarakat desa dahulu menyebut lokasi tempat tinggal nya dengan sebutan
“desa” atau “deso”.

2.1.2 Konsep Aktivitas

K oentjaraningrat menggol ongkan tiga wujud kebudayaan yaitu:

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu yang kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.
2. Wujud kebudayaan sebaga suatu yang kompleks dari aktivitas serta
tindakan yang berpola dari manusia dalam masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia (Basrowi,
2005: 76).
Sdlah satu wujud kebudayaan adalah berupa aktivitas. Aktivitas yang disebut
sebagal kebudayaan tersebut dilaksanakan berupa tindakan yang berpola dari
manusia di dalam masyarakat. Tindakan tersebut dapat diketahui dari berbagai

tradisi yang masih dilaksanakan oleh manusia dalam masyarakat.

Wujud kebudayaan sebagal sistem aktivitas merupakan sebuah aktivitas atau
kegiatan sosial yang berpola dari individu dalam suatu masyarakat. Sistem ini
terdiri atas aktivitas manusia yang saling berinteraksi dan berhubungan secara
kontinu dengan sesamanya. Wujud kebudayaan ini bersifat concreat, dan bisa

dilihat dapat dilihat pada tata cara pel aksanaan.

Tata cara adalah sebuah tuntunan atau pedoman dalam melakukan suatu kegiatan
agar hasil yang dicapal dapat maksimal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Tata Cara adalah aturan atau teknik, sedangkan cara adalah sistem. (KBBI,

2005:195).
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Tata cara menjelaskan tentang bagaimana melakukan suatu hal sesuai dengan
urutan yang telah di tetapkan dan telah disepakati bersama. (http: Pinturirzki.
Wordpres.com).

Pada dasarnya dalam aktivitas budaya, tata cara dapat terlihat dari pelaksanaan
tradisi dan berpola. Setiap aktivitas budaya tidak akan pernah terlepas dari tata
cara pelaksanaan, tanpa adanya tata cara tidak akan terlihat secara concreat tradis
tersebut, Tahapan-tahapan tersebutlah yang dapat memperlihatkan keunikan dari
rangkaian pelaksanaan tradisi ruwat desa. Maka dari itu pelaksanaan tradisi
ruwatan di LK [l Kelurahan Gunung Sulah menjadi fenomena yang sangat
ditunggu-tunggu oleh masyarakat sekitar, dan unik untuk diteliti.

2.1.3 Konsep Masyarakat Jawa

Menurut Soerjono Soekanto “masyarakat adalah jalinan hubungan sosial dan
masyarakat selalu  berubah” (Soerjono Soekanto, 1990:154). Menurut
Koentjaraningrat, mendefinisikan mengenai masyarakat secara khusus yaitu
“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraks menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa
identitas bersama” (Koentjaraningrat, 2009: 118). Menurut Ida Bagus Darmika,

bahwa

Masyarakat Jawa banyak melahirkan tradisi yang masih dilaksanakan
sampa saat ini, sebelumnya kita mengerti akan konsep masyarakat
terlebih dahulu. Menurut Werner, masyarakat adalah suatu kelompok
perorangan yang berinteraksi timbal balik, dimana konsekuensinya adalah
jika hubungan manapun dari konfigurasi sosia tertentu dirangsang, maka
akan mempengaruhi semua bagian lain dan sebaliknya akan dipengaruhi
oleh bagian-bagian (Ida Bagus Darmika, 1982: 1).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
adal ah hubungan sosial dalam kehidupan manusia yang memiliki interaksi dengan

sistem keadatan tersendiri dan sifatnya selalu berubah-ubah.

Menurut P.J Bouman, masyarakat sangat berkaitan dengan kebudayaan karena
tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaan
tanpa masyarakat. Masyarakat dan kebudayaan merupakan dwitunggal yakni
keduanya tidak bisa terpisashkan saling berkaitan (P.J Bouman, 1957: 31).
Sudirman Tebba mendefinisikan “masyarakat jawa sebagai komunitas individu
yang memiliki pandangan hidup luhur jawa, etika, moral jawa dan budi pekerti

jawa” (Sudirman Tebba, 2007: 13).

Menurut Niels Mulder, “ciri pandangan hidup orang jawa adalah realitas yang
mengarah kepada pembentukan kesatuan numinus antara alam nyata, masyarakat,
dan alam adikodrati yang dianggap keramat” (Niels Mulder dalam Muhammad
Zaairul Hag, 2011: 5). Masyarakat jawa dikenal dengan nilai-nilai luhur yang
selau di pegang teguh. Selain itu masyarakat jawa juga memilki kemampuan
yang baik dalam menyeimbangkan kehidupan religius serta kehidupan sosialnya,

disebut dengan rukun dan hormat.

Anggapan Hilderd Geertz yang dikutip Franz Magnis Suseno bahwa ada
dua kaidah yang paling menentukan pola pergaulan dalam masyarakat
Jawa. Kaidah pertama mengatakan bahwa dalam setigp situasi manusia
hendaknya bersikap sedemikian rupa hingga tidak sampai menimbulkan
konflik. Kaidah kedua menuntut, agar manusia dalam cara bicara dan
membawa diri seldu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain
(Franz Magnis Suseno, 1993:38).

Kedua prinsip ini selalu disadari oleh masyarakat jawa. Kerukunan memiliki

tujuan yaitu agar masyarakat selalu hidup dalam ketentraman dan selaras. Rasa
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hormat bertujuan agar terbentuknya pola interaksi dalam masyarakat jawa.
Keduanya mencegah terjadinya konflik-konflik antar anggota masyarakat, alam,
dan alam gaib.

Di tingkat masyarakat, tanda yang paling jelas bahwa setiap pihak berada
pada tempat kosmisnya yang tepat adalah keselarasan sosial. Kekacauan
daam masyarakat selalu juga berarti suatu gangguan keseimbangan
keseimbangan kosmis, dan sebaliknya setiap gangguan keselarasan kosmis
mengancam masyarakat. Apabila keadaan masyarakat tenang, tentram dan
teratur, makaitulah tanda bahwa kesel arasan kosmis tidak terganggu. . .

Setiap gangguan keselarasan sosial mesti menimbulkan gelombang-
gelombang dalam alam gaib dan dengan demikian membuka saya dan
seluruh masyarakat terhadap bahaya-bahaya yang tidak diketahui. Oleh
karena itu masyarakat selalu mengutamakan penjagaan keselarasan (Franz
Magnis Suseno, 1993:93-94).

Keadaan-keadaan yang diharapkan ini adalah strategi untuk menemukan
kesgjatian hidup, dengan menyeimbangkan kehidupan seperti yang diungkapkan
oleh Widya Nayati :

Alam pikiran Jawa merumuskan kehidupan manusia berada dalam dua
kosmos (alam), yaitu makrokosmos dan mikrokosmos. Makrokosmos
dalam pikiran orang Jawa adalah sikap dan pandangan hidup terhadap
alam semesta yang mengandung kekuatan supranatural dan penuh dengan
hal-hal yang bersifat misterius. Sedangkan mikrokosmos dalam pikiran
orang Jawa adalah sikap dan pandangan hidup terhadap dunia nyata.
Tujuan utama dalam hidup adalah mencari serta menciptakan keselarasan
atau keseimbangan antara kehidupan makrokosmos dan mikrokosmos
(Widya Nayati, 2012:14).

Menciptakan keselarasan dan kesgatian hidup ini  untuk mencapai
kemanunggalan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Keselarasan dalam kehidupan
masyarakat jawa selalu diperhatikan seperti yang dilakukan oleh masyarakat
dengan tradisi ruwat desa. Masyarakat Jawa di LK [l Gunung Sulah mencoba
menyelaraskan kehidupan masyarakat, dam gaib dengan Tuhannya agar

kesgahteraan selalu dirasakan oleh masyarakat. Selain hubungan dengan



14

masyarakat, alam gaib dan hubungan dengan Tuhan nya, senada dengan

Kluckhohn dalam buku K oentjaraningrat mengungkapkan bahwa.

Menurut kerangka Kluckhohn semua sistem nilai budaya dalam semua
kebudayaan didunia itu sebenarnya mengenai lima masaah pokok dalam
kehidupan manusia. Kelima masalah pokok itu adalah;
1. Masaah mengenai hakekat dari hidup manusia (selanjutnya disingkat
MH);
2. Masdah mengena hakekat dari karya manusia (selanjutnya disingkat
MK);
3. Masdah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang dan
waktu (MW);
4. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan aam
sekitarnya (selanjutnya disingkat MA);
5. Masdah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan sesamanya

(selanjutnya disingkat MM). (Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan,
1982: 28).

Masalah-masalah diatas yang menurut Kluckhohn tidak akan pernah lepas dari
kehidupan manusia dalam semua kebudayan di dunia, dan tentunya juga terlihat

padatradis ruwat desadi LK |11 Kelurahan Gunung Sulah.

2.2 Kerangka Pikir

Wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat ada tiga yaitu idea, aktivitas, dan
artefak. Ketiga wujud kebudayaan tersebut memiliki bentuk yang berbeda-beda.
Bentuk aktivitas dalam kebudayaan dapat dilihat dengan tindakan-tindakan dalam
masyarakat yang dibiasakan dengan belgar. Ativitas budaya adalah bentuk
konkret, dan dapat dilihat dari budaya itu sendiri. Pada penelitian ini bentuk
konkret dari budaya dapat dilihat dari tata cara tradisi ruwat. Pelaksanaan tradisi
ruwat desa terdiri atas beberapa tahapan yaitu bersih desa pada pagi hari, riungan

pada sore hari, dan ruwatan pada malam hari.



15

Masyarakat juga ikut berkontribusi dalam mempersiapkan sesgji. Meskipun
sekarang pola berfikir masyarakat semakin rasional tidak berarti masyarakat jawa
yang mendiamai LK Il Kecamatan Gunung Sulah meninggalkan tradisi ruwat
desa walaupun mereka tidak bertempat tinggal di pulau jawa namun masyarakat
masih melestarikan budaya jawa yaitu tradisi ruwat desa.

Fenomena lain yang unik adalah pelaksanaan tradisi ruwatan pada jaman modern
tradis ini masih dijunjung tinggi, masyarakat bergotong royong dalam
mempersigpkan segala sesuatunya. Semua pelaksanaan dilaksanakan bersama-
sama. Kekeluargaan sangat kental dirasakan oleh masyarakat LK 111 Kelurahan
Gunung Sulah, dari pelaksanaan bersih desa, riungan dan ruwatan pada malam
hari.

2.3 Paradigma

Tradis Ruwat Desadi Lingkungan |11 Kelurahan
Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandarlampung

l

Tata Cara Tradisi Ruwat Desa di
Lingkungan 111 Kelurahan Gunung Sulah
Kecamatan Wayhalim Bandarlampung

A4 \ 4

Bersih Desa > Riungan > Ruwatan

Keterangan :
GarisPelaksanaan: ——
GarisAktivitas : —-—-=--—>
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Wawancar a:

Hasil Wawancara dengan Bapak Mujiono yakni salah satu tokoh
masyarakat (Ketua Pelaksana Ruwat Desa tahun 2015) pada hari
Sabtu 23 Januari 2015 pukul 16.00 WIB di kediaman bapak Mujiono.

Hasil Wawancara dengan Bapak Mulyono yakni salah satu tokoh adat pada
hari pukul Sabtu 26 Desember 2015 pukul 19.30 WIB di kediaman
bapak Mulyono.



(1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
“Metode penilitian menurut Sugiyono pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono,
2012:2). Pendlitian kualitatif menurut Moleong adalah “penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misal nya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah” (Lexy
JMoleong, 2011:6).

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong “mengemukakan
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati” (Lexy J Moleong, 2011:4). Selanjutnya dijelaskan oleh David
Williams (1995) seperti yang dikutip Moleong “mengemukakan bahwa pendlitian
kudlitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar aamiah, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang

tertarik secaraalamiah” (Lexy J Moleong, 2011:5).
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“Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif” (Juliansyah Noor, 2012: 34).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, desain
deskriptif dijelaskan oleh Koentjaraningrat “yaitu penelitian yang memberi
gambaran secara cermat mengena individu atau kelompok tertentu tentang

keadaan dan gejala yang terjadi” (Koentjaraningrat, 1993:89).

Merujuk pada pendapat para ahli diatas peneliti melakukan penelitian dengan
metode kuaitatif. Peneliti mencoba untuk memahami fenomena ruwat desa
terutama pada aktivitas yang terjadi didalamnya. Dengan menerapkan metode-
metode pendukung untuk menganalisa dan menjabarkan fenomena ruwat desa

secara deskriptif.

Pada metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian, pada prosesnya penditi
mendapatkan data-data deskriptif yang mendukung penditian yang terkait dengan ruwat
desa sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan masdah. Biasanya penjabaran
hasil penditian dijabarkan secara deskriptif dan bersfat  induktif namun sddu

berdasarkan atas hasil penditian.

3.2 Definisi Operasional Variabel, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik
Analisis Data

3.21 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menurut Juliansyah Noor “merupakan bagian yang
mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat

pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel” (Juliansyah Noor, 2012: 97).
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Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (Ed.), Definisi operasional
variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definis operasional adalah
semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel
(Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (Ed.), 1989: 48).

Menurut Zaenal Mustafa EQ, bahwa tujuan dari pendefinisian variabel secara
operasional adalah untuk memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan
diukur, jadi variabel harus mempunyai pengertian yang sangat spesifik dan

terukur (Zaenal Mustafa EQ, 2009: 40).

Berdasarkan pendapat diatas maka definisi operasional merupakan gambaran
mengenal konsep penelitian sehingga dapat menjadi pijakan dan arah yang jelas
bagi peneliti dalam penelitiannya sehingga dapat memberikan gambaran
bagaimana suatu variabel akan diukur dan dituntut harus mempunya pengertian
yang sgjelas-jelasnya. Maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah tata
cara tradisi ruwat desa di Lingkungan |1l Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan

Way Halim Bandar Lampung.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara Yyang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Sugiyon menjelaskan bahwa
“pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi” (Sugiyono, 2012:225).

Teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai  teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari bebagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada,. Bila pendliti
mengumpulkan data dengan triangulasi, maka sebenarnya pendliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibelitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data (Sugiyono, 2012:241)
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Pada penelitian ini pendliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi non
partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dengan teknik
kepustakaan, digunakan dengan harapan dapat memperoleh data sekunder sebagai
pendukung data primer. Berikut ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti:

a. Teknik Observas Nonpartisipan

Menurut pendapat Sugiyon adalah “Kalau dalam observasi partisipan peneliti
terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam
observas nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebaga pengamat
independen”  (Sugiyono, 2012:145). Menurut Nawawi observasi adalah
“pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian” (Nawawi, 1991: 100).

Berdasarkan pendapat diatas teknik observasi nonpartisipan membantu dalam
pengumpulan data berdasarkan gambaran umum dari proses pengamatan, karena
peneliti tidak terlibat langsung. Berdasarkan pendapat tersebut maka observas
nonpartisipan adalah pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan serta
pencatatan langsung secara sistematik terhadap suatu gejala namun peneliti tidak
terlibat langsung dengan objek yang diteliti.

Pada prosesnya observasi nonpartisipan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengamatan tanpa harus terlibat langsung saat pelaksanaan tradis ruwat desa
berlangsung. Namun peneliti harus dapat menjabarkan dan memperoleh gambaran
umum tentang objek yang diteliti, bersumber dari masyarakat LK I11 yang terlibat
langsung pada pelaksanaan tradisi ini. Menggunakan teknik observasi ini penéliti

dapat memperoleh jawaban permasalahan yang berhubungan dengan tata cara
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tradisi ruwat desa di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way
Halim Bandar Lampung.

b. Teknik Wawancara

Menurut Juliansyah Noor dan Kontjaraningrat. “Wawancara merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung
dengan yang diwawancaral tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu
untuk dijawab pada kesempatan lain” (Juliansyah Noor, 2012: 138). Menurut
Kontjaraningrat “wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penelitian tertentu. Teknik ini mencoba mendapatkan
informasi mengenai objek penelitian berdasarkan sumber informan dengan cara

bercakap-cakap secara berhadapan” (Koentjaraningrat, 1997: 162).

Merujuk pada pendapat diatas maka teknik wawancara sangat membantu peneliti
dalam memperoleh informasi, mengingat peneliti sebagai pengamat independen
maka teknik ini sangat membantu hasil pengamatan sebelumnya. Pada proses ini
peniliti dapat menggali kembali berbagai informasi yang berawa dari proses
pengamatan. Peneliti mendapatkan sumber informasi yang sangat penting dari
proses ini, peneliti dapat bertanya langsung dengan pelaku ruwatan,
mendengarkan langsung kesaksian pelakunya dan ikut merasakan betapa
masyarakat ini bangga akan adat istiadatnya terutama berkaitan dengan tata cara

pel aksanaan ruwat desa.

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semiterstruktur. “Wawancara semi-terstruktur lebih tepat jika dilakukan pada

penelitian kualitatif dari pada penelitian lainnya” (Haris Herdiansyah, 2012: 123).
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Maka dari itu peneiti menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur selain
tidak terlalu ketat dalam pel aksanaan wawancara, peneliti juga dapat mendapatkan
informasi yang banyak dari narasumber. Pada wawancara semi-terstruktur peneliti
terlebih dahulu membuat pedoman wawancara yang merujuk pada masalah yang
diteliti. Sebelum pedoman wawancara tersebut digunakan, maka pendliti terlebih
dahulu melakukan ujicoba pertanyaan apakah cocok atau tidak digunakan pada
masyarakat LK Ill. Setelah pertanyaan siap maka peneliti dapat menggunakan
pedoman wawancara pada narasumber yang telah ditentukan. Berikut ini adalah
informan yang mendukung pendlitian ini.
b.1 Informan
Menurut Moleong, Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informas tentang sSituasi dan kondis latar belakang penelitian
(Moleong, 2000; 97). Sanahfiah Faisal (1990) mengutip pendapat Spradley dalam
buku Sugiyono mengemukakan bahwa.
“Situas sosial untuk sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang
didalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya

dinyatakan bahwa sampel sebaga sumber data atau sebagal informan
sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut.

1. Meeka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturisasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui tetapi juga
dihayati.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

3. Mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informas hasil
“kemasannya” sendiri

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber” (Sugiyono, 2012:221).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan purposive sample. “Purposive sampling

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
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Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti” (Sugiyono,

2012:219).

Menurut Licoln dan Guba dalam buku Sugiyono bahwa,

Ciri-ciri khusus sampel purposive yaitu 1) emergent samplingdesign/
sementara 2) serial selection of sampel units/ menggelinding seperti bola
salju (snowball) 3) continuous adjustment or ‘focusing’ of the sampel
/disesuaikan dengan kebutuhan 4) selection to the point of redundancy
/dipilih sampai jenuh (Sugiyono, 2012:219).
Merujuk pada kutipan diatas maka informan adalah orang yang memberikan
infformasi yang berkaitan tentang penelitian. Sebelum memberikan pertanyaan
yang sudah dirancang sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menentukan jumlah
batas minimal informan yang mandukung penelitian ini. Peneliti membatas 9

orang informan yang terlibat pada penelitian ini dengan populasi yaitu warga LK

11 Kelurahan Gunung Sulah.

Setelah menentukan jumlah minimal informan, peneliti sebaiknya lebih cermat
dalam menentukan siapa-sigpa sga yang sebaiknya diwawancara, dan agar sifat
ilmiah dari penelitian dapat terlihat maka terlebih dahulu peneliti menentukan
krieria informan. Merujuk pada kutipan diatas maka informan dipilih berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: Informan
yang bersangkutan merupakan masyarakat setempat yang memahami dan
memiliki pengetahuan secara mendalam tentang tradisi ruwat desa, Informan
yang bersangkutan merupakan masyarakat setempat yang memiliki pengalaman

pribadi atau data sesuai dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Seperti
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pernah ikut serta dalam tradis ruwat desa, Informan yang bersangkutan
merupakan masyarakat setempat yang memiliki kesediaan dan waktu yang cukup,

Dapat dipercaya dan bertanggung jawab atas apa yang dikatakannya.

Setelah selesai menentukan kriteria informan maka langkah selanjutnya adalah
peneliti menentukan orang-orang yang akan diwawancarai. Wawancara yang
pertama dilakukan pada masyarakat yang dianggap paling tahu dalam tata cara
ruwat desa. Orang pertama tersebutlah yang nanti nya akan mengarahkan peneliti

kepada narasumber lain.

Pengambilan sample pada penelitian ini seperti bola salju, dan sangat dipengaruhi
oleh kebutuhan informasi dalam penelitian. Berdasarkan kutipan diatas maka

Proses pengambilan sampel pada penelitian ini adalah :

1. Narasumber A direncanakan sebagai orang pertama (dipilih sebagai orang
yang dapat membuka pintu informasi)

2. A disarankan ke B dan C

3. Dari C dan B belum memperoleh data yang lengkap maka peneliti terus
mecari data yang akurat ke D, E, F .

4. Sampai data sudah jenuh, hingga sampel sumber data sudah mencukupi,

dan tidak perlu menambah sampel yang baru lagi.

Langka diatas adalah cara peneliti menentukan sample pada penelitian. Setelah
peneliti ada pada orang pertama, dan diarahkan pada orang kedua begitu
seterusnya, bahkan peneliti dapat saja melebihi batas minimal informan jika hasil
wawancara masih heterogen. Ketika dirasa cukup dan hasil jawaban dari informan

telah homogen maka peneliti mengakhiri proses wawancaraini.
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c. Teknik Dokumentas

“Menurut Basrowi dan Suwandi, bahwa dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperolen data yang

lengkap”(Basrowi dan Suwandi, 2008:158).

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa “teknik dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 2011: 274).

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti melakukan teknik dokumentasi
dengan mencari data dengan yang menghasilkan catatan-catatan penting, serta
mencari data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda yang berkaitan dengan tata cara ruwat desa di Lingkungan 11l

Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar Lampung.

d. Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan selain berfungs untuk mendukung data primer yang
diperoleh dari lapangan, teknik ini juga bermanfaat untuk memahami konsep-
konsep ilmiah maupun teori-teori yang ada kaitannya dengan materi penelitian

(Departemen Pendidikan Nasyonal, 2001: 5).

Teknik kepustakaan dilakukan peneliti dalam memperolah data tambahan untuk

mendukung data primer yang telah didapatkan melalui metode tersebut diatas.
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Dimaksudkan agar peneliti dapat memahami tata cara tradisi ruwat desa baik itu

setelah dikumpulkannya data primer maupaun sebelumnya.

3.2.3 Teknik Analisis Data

Menurut Sayuti proses andisis data adalah “usaha untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan perihal rumusan-rumusan dan pelgaran-pelgaran atau hal-hal
yang kita peroleh dalam proyek penelitian” (Sayuti Husin, 1989:32). Pada
penelitian ini setelah data diolah kemudian ditarik kesimpulan induktif yaitu
didasarkan fakta-fakta yang ada dan ditulis dalam bentuk tulisan yang mudah

dimengerti.

Pada dasarnya kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh suatu

kebenaran atau ketidak benaran dari suatu hipotesa.
Andisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang hingga
selanjutnya dapat dismpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono, 2012 : 245).

Agar dapat menganalisis data-data yang telah diperoleh, maka langkah-langkah

dalam metode analisis data menurut Huberman dan Miles yang dikutip oleh

Maryaeni adalah reduks data, display (penyajian datd), verifikasi dan penarikan

kesimpulan (Maryaeni, 2012: 75).

Berdasarkan kutipan diatas maka setelah data diperoleh dan berhasil dikumpulkan
selanjutnya data dianalisis untuk membuktikan kebenaran data yang telah

dirumuskan. Data tersebut dianalisis sesuai dengan referensi yang telah
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didapatkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data

kualitatif.

Langkah pertama, peneliti melakukan reduksi data. Reduks data adalah proses
penataan “data mentah”, data tersebut dapat berupa catatan lapangan, rekaman
maupun dokumen. Data-data yang didasarkan pada hasil penulisan ulang, maupun
catatan yang disusun peneliti ketika melakukan kegiatan pengumpulan data
Peneliti melakukan pengklasifikasian dengan cara memberi kode data sesual
dengan karakteristik informasi yang dimuat dalam kaitannya dengan fokus

pemahaman yang ingin diperoleh.

Langkah analisis data yang kedua adalah display (penyajian data). Pada tahap ini
peneliti berusaha memahami hubungan antara informasi yang ada dalam data
yang satu dengan yang lain sehingga dapat dipahami hubungannya. Peneliti juga
harus dapat mengidentifikasi hubungan makna antara data yang satu dengan data
yang lain sehingga pendliti dapat menentukan hubungan antara data dengan baik,

sehingga dapat menygjikan data berupa apapun cara penygjiannya.

verifikas dan penarikan kesimpulan, pada tahapan ini peneliti melakukan
penarikan kesimpulan, sebelum ditarik kessmpulan peneliti melakukan tinjauan
ulang tentang hasil yang diteliti dengan catatan lain yang berkaian dengan tata
cara pelaksanaan ruwat desa. setelah selesai dilakukan maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sehingga sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisis data dari hasil pembahasan mengenai tradisi ruwat desa di Lingkungan
Il Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar Lampung dapat

disimpulkan bahwa:

Setiap tata cara pelaksanaan selalu terdapat aktivitas, tanpa aktivitas tidak akan
bisa dilihat tata cara pelaksanaannya. Maka aktivitas ruwat desa di Lingkungan IlI

Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandarlampung:

5.1.1 Bersih Desa

Bersih desa memiliki makna yaitu pembersihan desa secara fisik, sebelum
melakukan ruwatan sebaiknya pembersihan dilakukan untuk menyambut
pelaksanaan yang sakral. Tujuan dari bersih desa adalah untuk menjauhkan dari

segala pengaruh buruk, karena biasanya setan senang dengan yang kotor-kotor.

5.1.2 Riungan

Riungan memiliki makna yaitu pembersihan desa secara rohani, dimaksudkan

dengan melakukan riungan doa-doa yang bersifat baik dipanjatkan. Tujuan dari
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riungan adalah bahwasanya secara fisik telah dibersihkan maka usaha yang lain

adalah dengan doa, karena peran doa sangat penting untuk mengimbangi usaha.

5.1.3 Ruwatan

Ruwatan dalam tata caranya mengandung serangkaian pementasan lakon wayang,
disana digambarkan batara kala lahir dari waktu yang salah, atau perbuatan yang
salah. Berdasarkan lakon tersebut masyarakat dijelaskan bahwa betapa manusia
terikat oleh waktu, ketika Tuhan telah bertindak maka jadilah, dan semua
dibarengi dengan usaha dan doa. Tujuan ruwatan tidak lain adalah pelaksanaan
sakral menurut masyarakat LK 11 Gunung Sulah yang dalam rangkaian prosesnya
terdapat tata kelakuan yang tersirat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

5.2 Saran

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul tata cara ruwat
desa di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Wayhalim Bandar

Lampung , ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan diantaranya:

1. Diharapkan pada masyarakat Jawa di LK Il Kelurahan Wayhalim
Bandarlamung di tengah-tengah arus globalisasi, arus cepat perkembangan
informasi dan komunikasi hendaknya tidak meninggalkan nilai-nilai tradisi
yang telah diwariskan leluhurnya sebagai identitas diri sekaligus sebagai
filter terhadap perubahan yang ada.

2. Adanya tradisi ruwat desa ataupun tradisi Jawa yang lain pada hakikatnya

adalah tradisi yang berfungsi sebagai pengikat kerukunan hidup
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masyarakat. Sehingga masyarakat dapat menghadapi tantangan zaman
yang terus berubah dan berkembang.

. Adanya nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh leluhur baik itu ide, gagasan
ataupun bentuk kebudayaan yang lain tujuannya tidak lain adalah sebagai
pedoman bagi masyarakat jawa. Diharapkan masyarakat dapat terus
memahaminya dan menjadikannya pegangan hidup masyarakat di tengah-

tengah arus modernisasi di segala bidang.
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Wawancara:

Hasil Wawancara dengan Bapak Sujiran yakni salah satu tokoh masyarakat
(Ketua Lingkungan |1l Kelurahan Gunung Sulah)pada hari  Sabtu 19
Desember 2015 pukul 16.00 WIB di kediaman bapak Sujiran.

Hasil Wawancara dengan Bapak Sujiran yakni salah satu tokoh masyarakat pada
hari Rabu 20 Januari 2016 pukul 16.00 WIB di kediaman bapak Sujiran.

Hasil wawancara dengan Bapak Sujiran, adalah salah satu tokoh masyarakat
(Ketua Lingkungan Il1) pada hari 12 Juni 2017 pukul 13.00 WIB di
kediaman bapak Sujiran.

Hasil wawancara dengan Bapak Sujiran, adalah salah satu tokoh masyarakat
(Ketua Lingkungan [11) pada hari Sabtu 21 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB
di kediaman bapak Sujiran.

Hasil Wawancara dengan Bapak Mujiono yakni salah satu tokoh masyarakat
(Ketua Pelaksana Ruwat Desa tahun 2015) pada hari Sabtu 23 Januari
2015 pukul 16.00 WIB di kediaman bapak Mujiono.

Hasil Wawanacara Bapak Mujiono adalah salah satu tokoh masyarakat (ketua
pelaksanatradisi ruwat desa) pada hari Senin 14 Agustus 2017 di kediaman
Bapak Mujiono.



Hasil Wawancara dengan Bapak Mulyono yakni salah satu tokoh adat pada hari
pukul Sabtu 26 Desember 2015 pukul 19.30 WIB di kediaman bapak
Mulyono.

Hasil wawancara dengan Dalang Mulyono adalah salah satu tokoh masyarakat
(Dalang wayang senior) pada hari Senin 22 Agustus 2016 pukul 11.00 WIB
di kediaman bapak Mulyono.

Hasil wawancara dengan Bapak Widodo adalah salah satu tokoh masyarakat
(Sekertaris pelaksanaan tradisi ruwat desa) pada hari Senin 22 Agustus 2016
pukul 15.00 WIB di kediaman bapak Widodo.

Hasil wawancara dengan Bapak Widodo adalah salah satu tokoh masyarakat
(Sekertaris pelaksanaan tradisi ruwat desa) pada Rabu 14 Juni 2017 pukul
16.00 WIB di kediaman bapak Widodo.

Hasil Wawancara Ibu Pertiwi adalah salah satu warga di LK 111 , pada hari selasa
10 Januari 2017 pukul 13.00 WIB di kediaman Ibu Pertiwi).

Hasil Wawancara Bapak Jasman adalah salah satu aparatur desa (Ketua RT 02)
pada hari selasa 10 Januari 2017 pukul 09.30 WIB di kediaman Bapak
Jasman.

Hasil wawancara Bapak Rohmadi adalah salah satu aparatur desa (Ketua RT 01)
pada hari selasa 10 Januari 2017 pukul 11.00 WIB di kediaman Bapak
Rohmadi.

Hasil wawancara Bapak Sutarman adalah salah satu aparatur desa (Ketua RT 011)
pada hari selasa 15 Januari 2017 pukul 15.00 WIB di kediaman Bapak
Sutarman.

Hasil Wawancara Ibu Agus Fitriani adalah salah satu warga di LK 111 , pada hari
selasa 10 Januari 2017 pukul 10.00 WIB di kediaman Agus Fitriani.
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